BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Hasil penelitian ini telah menjawab pertanyaan penelitian yang ingin
mengetahui  seperti apa bentuk pembelajaran PPKn Profetik untuk
meningkatkan kecerdasan berdemokrasi mahasiswa; serta bagaimana
peningkatan kecerdasan, kepedulian, dan partisipasi mahasiswa dapat terlihat
setelah mengalami pembelajaran PPKn Profetik di FKIP UHAMKA.

Pembelajaran PPKn Profetik merupakan upaya didaktis yang
memasukkan nilai-nilai liturgis-ideologis melalui pendidikan formal dengan
suasana belajar yang reflektif, konstruktif, dan filantropik. PPKn Profetik
sebagai sebuah model pembelajaran tidak mengklaim dirinya menjadi landasan
metodik untuk mengajarkan Pendidikan Kewarganegaraan secara umum.
Perancangannya dilakukan untuk memformulasikan model pembelajaran PPKn
yang khas di Perguruan Tinggi Muhammadiyah seperti UHAMKA. Dengan
demikian, kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pendidikan Kewarganegaraan tidak dapat lepas dari cara pandang
dan standar nilai yang dipahami oleh masing-masing individu yang
tengah mempelajarinya. Karena UHAMKA merupakan Amal Usaha
Muhammadiyah yang pada pendiriannya tidak bisa lepas dari cita-
cita Persyarikatan Muhammadiyah, maka nilai-nilai ideal yang
dianut di institusi tersebut adalah nilai-nilai religiusitas. Posisi
ideologis Muhammadiyah dalam dunia pendidikan adalah
mengutamakan equilibrium  (keseimbangan) yang menautkan

semangat membangun bangsa yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam.
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2. Nilai ideal Islam yang menjadi acuan utama UHAMKA tidak
otomatis membawa perubahan jika belum tersentuh oleh manusia-
manusia sebagai aktivatornya. Nilai-nilai ideal Islam yang diyakini
UHAMKA sebagai Perguruan Tinggi Muhammadiyah harus
disemaikan pada seluruh civitas akademika, terpenting dan terkhusus
adalah mahasiswa. Ol¢ 233 1 itu dirancang model pembelajaran
yang menghubungkan i Islam dengan kemampuan menjadi
warganegara yang baik dan cerdas. Dalam kaitannya dengan
demokrasi, nilai-nilai ideal Islam dapat diturunkan menjadi stimulan
kesadaran yang terkandung dalam substansi pendidikan. Dengan
demikian, pendidikan demokrasi dapat bersentuhan dengan nilai-
nilai Islam. Pendidikan demokrasi dan nilai-nilai Islam dapat disusun
sedemikian rupa untuk kemudian disandingkan dengan problem-
problem kehidupan berbangsa dan bernegara di kehidupan sehari-

hari.

3. Dengan memperhatikan postur Pendidikan Kewarganegaraan dalam
kemasan PPKn Profetik sebagai model pembelajaran yang adaptif
pada nilai-nilai khas institusi, penelitian ini memasukkan tiga
dimensi profetik sebagai semangat pembelajaran demokrasi yang
mengarahkan pada peningkatan kecerdasan berdemokrasi mahasiswa
melalui proses humanisasi, liberasi dan transendensi. PPKn Profetik
berupaya menghadirkan paradigma pendidikan yang sangat dekat
dengan identitas khas institusi UHAMKA sekaligus mendorong
pembelajaran demokrasi yang lebih hidup dan bermakna. Dalam
kaitannya dengan nilai-nilai Islam dan demokrasi, proses humanisasi
diletakkan pada semangat Islam yang menekankan pentingnya
upaya-upaya manusia dalam melakukan perubahan sosial menjadi

lebih demokratis. Proses liberasi diletakkan pada semangat Islam
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yang mendorong gerakan pembebasan terhadap segala bentuk
determinasi kultural dan struktural di kalangan masyarakat.
Selanjutnya dengan transendensi, setiap semangat yang muncul
sebagai dampak pembelajaran diberikan sentuhan yang lebih
maknawi dalam bingkai kemanusiaan dan ketuhanan. Dalam konsep
ini, Pendidikan Kewarganegaraan tidak hanya dilakukan untuk
mengejar standar kompetensi dan tujuan di dalam kurikulum saja,
melainkan mendorong proses belajar ke arah yang lebih transenden,

yaitu beribadah kepada Allah Swt, Tuhan Yang Maha Esa.

4. Untuk dapat memasukkan pembelajaran PPKn Profetik ke dalam
struktur mata kuliah formal, dikaji kondisi kurikuler mata kuliah
PPKn di FKIP UHAMKA. Dalam materi demokrasi, standar
kompetensi yang diharapkan adalah mahasiswa mampu memahami
pengertian dan hakekat demokrasi, model-model demokrasi,
hubungan Islam dan demokrasi, serta mendukung pelaksanaan
demokrasi. Dengan memperhatikan kompetensi tersebut, penelitian
ini memastikan bahwa PPKn Profetik bisa masuk dan diujicobakan
dalam materi demokrasi. Secara strategik, materi demokrasi
disampaikan agar dapat membantu mahasiswa dalam memperkuat
kecerdasan berdemokrasi mereka. Dengan kecerdasan berdemokrasi,
kompetensi demokrasi sangat mungkin diperoleh. Oleh karena itu,
fokus utama yang ditekankan adalah bagaimana melakukan tindakan
pembelajaran yang dapat menciptakan situasi edukatif sehingga

terjadi peningkatan kecerdasan berdemokrasi mahasiswa.

5. Karena prinsip dasar pembelajaran PPKn mengacu pada
pembelajaran aktif dan konstruktif, maka pembelajaran PPKn
Profetik dirancang dengan pendekatan Student Centered Learning

(pembelajaran yang berpusat pada peserta didik). Pendekatan
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tersebut bertujuan memberi pengalaman belajar mahasiswa ketika
mengkaji materi PPKn melalui keterlibatan penuh dan bersifat
langsung (direct learning). Dalam pembelajaran PPKn Profetik,
target yang ingin dicapai adalah perubahan cara berpikir mahasiswa
dalam belajar, dimana ilmu yang dikuasai harus memiliki sandaran
teologis dan berfungsi transformatif (social change) terhadap
masyarakat. Melalui proses belajar yang dikontrol oleh teknik
metakognisi, mahasiswa dapat memahami substansi demokrasi
sekaligus mendorong mereka untuk empati dan bersentuhan dengan
masyarakat melalui teknik Participatory Learning And Action
(PLA). Selain pada aspek substansi dan empati, pembelajaran PPKn
Profetik menyosialisasikan bentuk demokrasi yang relevan dengan
tuntunan Islam. Dengan demikian, tahapan-tahapan ilmu sosial
profetik yang terpasang dalam postur pembelajaran PPKn Profetik
sebagai bentuk semangat liberasi, humanisasi, dan transendensi telah
dilalui oleh mahasiswa sebagai dampak pembelajaran laten maupun
manifest. Hal inilah yang memicu peningkatan kecerdasan
berdemokrasi mahasiswa setelah mengikuti pembelajaran PPKn
Profetik.

6. Penelitian ini menemukan relevansi bahwa perkembangan-
perkembangan kecerdasan berdemokrasi mahasiswa banyak
dipengaruhi oleh pematangan curah pendapat yang terus
dikondisikan sejak awal melalui fasilitasi, focus group discussion
(FGD), serta rangsangan-rangsangan pertanyaan dari dosen sebagai

fasilitator belajar mereka.

7. Diskusi mendalam terhadap konsep dan prinsip demokrasi telah
mendorong mahasiswa untuk menemukan hubungan-hubungan

antara teori dengan fakta. Dorongan tersebut kemudian ditunjukkan
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olen mereka dengan perilaku mandiri dalam menemukan sendiri
pengetahuan, pemahaman, dan pengalaman berdemokrasi dalam
kehidupan sehari-hari. Hal ini tercermin mulai dari mencari
referensi, menggali informasi, tema yang di bahas dalam diskusi,
serta pemaparan pengetahuan diri yang secara umum telah
menunjukkan peningkatan dari sekedar membahas pengertian “apa”,
menjadi lebih solutif dengan membahas ‘“bagaimana”. Ketika
mahasiswa berdiskusi tentang “bagaimana”, berarti mereka tengah

menjalankan proses berpikir inquiry dan problem solving.

8. Dalam penelitian ditemukan bahwa mahasiswa terlihat nyaman
menceritakan pengetahuannya tentang demokrasi melalui curahan
hati di Learner Diary yang dominan melibatkan unsur perasaan
(emosi) ketimbang intelektual (kognisi). Dengan demikian, proses
pembelajaran sebaiknya melibatkan unsur emosional dan intelektual
mahasiswa secara bersamaan. Untuk menggabungkan dua unsur
tersebut, penulisan portofolio diri mahasiswa melalui Learner Diary
(Diary Pembelajaran) cukup efektif karena melibatkan intelektual
dan emosional mahasiswa ketika membahas pengetahuan

berdemokrasi.

9. Mahasiswa termotivasi untuk mengkaji demokrasi berdasarkan nilai-
nilai profetik dan berpartisipasi dalam proses demokrasi sesuai
tuntunan agama. Pada umumnya mahasiswa memberikan apresiasi
positif dan menyatakan bahwa jika pemahaman berdemokrasi
dilandaskan pada nilai-nilai agama dan intelektual, maka proses
berdemokrasi menjadi lebih kuat karena menempatkan keyakinan
spiritual sebagai acuan dalam berdemokrasi, contohnya dengan

menggali petunjuk berdemokrasi dalam al-Qur'an dan Hadits.
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10. Praktikum pendampingan masyarakat turut berperan penting dalam
mengasah kepedulian (civic responsibility) dan partisipasi (civic
participation) mahasiswa. Pada proses ini nampak tindakan-tindakan
mahasiswa yang mencerminkan kemampuan kognitif, afektif, dan
konatif dalam memahami konsep-konsep berdemokrasi yang telah

dipelajari sebelumnya.

B. Rekomendasi

Pembelajaran PPKn Profetik untuk meningkatkan kecerdasan
berdemokrasi mahasiswa di FKIP UHAMKA dikembangkan atas dasar
kebutuhan internalisasi pengetahuan, keterampilan, dan sikap berdemokrasi
mahasiswa melalui pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
yang dikaitkan dengan nilai-nilai Islam sebagai acuan utama yang diaktivasi
melalui semangat ilmu sosial profetik yang dilekatkan dalam proses
pembelajaran tersebut. Pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi alternatif
bagi kebutuhan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan yang aktif,
bermakna, serta filantropik sehingga mahasiswa dapat berperan aktif
mengembangkan demokrasi dalam kepribadiannya serta menciptakan suasana
demokratis di tengah-tengah kehidupan bermastarakat, berbangsa, dan
bernegara. Sehubungan dengan itu, hasil penelitian ini merekomendasikan

sebagai berikut:

1. Kepada Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA terkhusus
pada Lembaga Pengkajian dan Pengembangan al-Islam dan
Kemuhammadiyahan (LPP-AIK) agar dapat mempertimbangkan
model pembelajaran PPKn Profetik ini sebagai bahan kajian sistemik
dan kurikuler dalam upaya mengembangkan model pembelajaran
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan yang khas berwawasan

al-Islam dan Kemuhammadiyahan.
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2. Kepada Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UHAMKA (FKIP
UHAMKA) agar dapat mempertimbangkan penelitian pembelajaran
PPKn Profetik Untuk meningkatkan kecerdasan berdemokrasi
mahasiswa ini sebagai bahan kajian untuk membuat kebijakan-
kebijakan yang terkait dengan pembudayaan iklim demokrasi di

kampus.

3. Kepada Dosen-Dosen PPKn di FKIP UHAMKA untuk
mempertimbangkan penelitian pembelajaran PPKn Profetik ini
sebagai informasi yang dapat didiskusikan untuk menyiasati strategi-
strategi  pembelajaran  sehingga mempermudah  pencapaian

kompetensi PPKn pada mahasiswa yang mengikuti perkuliahan.

4. Kepada para peneliti dan pemerhati pendidikan kewarganegaraan,
Peneliti merekomendasikan perlunya kajian mendalam tentang
kemungkinan-kemungkinan  munculnya model pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan yang mengkolaborasikan konsep dan
muatan Pendidikan Kewarganegaraan dengan nilai-nilai khas
institusi  sehingga bentuk pembelajaran Kewarganegaraan yang
bersifat integrated curricular dengan nilai-nilai lokal dapat
diimplementasikan. Hal ini dapat menyiasati pembengkakan jumlah
SKS akibat terpisahnya mata kuliah muatan lokal dengan mata

kuliah wajib di institusi tersebut.
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